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KATA PENGANTAR

Pesantren Sirajutthaalibin merupakan salah satu pesantren yang berada di Desa 
Kampung Kubang Desa Babakanpari Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi. Di 
pesantren inilah beberapa santri menimba ilmu agam Islam dan sekaligus belajar 
keterampilan kewirausahaan seperti beternak domba, menanam sayur dan lain 
sebagainya. Keberadaan pesantren bagi masyarakat memiliki peran yang sangat 
penting diantaranya: sebagai sarana peningkatan ilmu, iman dan akhlaq bagi 
masyarakat, dapat membantu meminimalisir perilaku menyimpang oleh anak-anak 
remaja terutama yang putus sekolah yang berdampak negatif pada lingkungan sekitar. 
Mengingat besarnya peran pesantren di masyarakat maka menjadi kebutuhan adanya 
model pengelolaan pesantren yang mampu mandiri secara ekonomi berwawasan 
kewirausahaan dan peduli pada kesehatan lingkungan sehingga berkontribusi dalam 
upaya mengurangi pengangguran disekitar lingkungan pesantren sekaligus membantu 
pesantren untuk berkembang melalui kegiatan wirausaha para santrinya. Kondisi 
pesantren Sirajutthaalibin maupun pesantren pesantren tradisional pada umumnya 
masih memiliki keterbatasan baik sarana prasarana maupun pengembangan usaha 
ekonomi menjadi pendorong perlunya dukungan penguatan aspek usaha ekonomi 
pesantren dari semua pihak agar pesantren dapat lebih mandiri melalui optimalisasi 
potensi SDA dan SDM yang dimiliki pesantren tradisional termasuk pesantren 
Sirajutthaalibin.

Buku panduan model pengelolaan pesantren menuju kemandirian ekonomi berbasis 
kewirausahaan dan sanitasi lingkungan diharapkan bisa menjadi salah satu alternatif 
yang dapat digunakan sebagai referensi dalam upaya mewujudkan pengelolalaan 
pesantren yang berwawasan kewirausahaan dan sanitasi lingkungan. Buku panduan 
ini merupakan pengalaman sekaligus pembelajaran yang didapat selama pelaksanaan 
pendampingan program peningkatan ekonomi berbasis santri di pesantren 
sirajutthaalibin di Kampung Kubang Desa Babakanpari Kecamatan Cidahu Kabupaten 
Sukabumi.

Kami ucapkan terimakasih kepada PT Aqua Golden Mississippi Pabrik Mekarsari yang 
telah mendukung terbitnya buku panduan ini sebagai bagian dari bentuk kepedulian 
dan  semangat memberdayakan dunia pesantren.

Kami berharap buku panduan ini dapat menjadi inspirasi bagi para pembaca dalam 
melakukan pemberdayaan pesantren. Tak ada gading yang tak retak, tentu buku 
panduan ini tidak lepas dari kekurangan. Semoga ke depan akan lebih baik lagi.

Bogor, September 2018
Negeri Ternak Indonesia



BAB 1
Pendahuluan

1.1. Apa itu 
    Pesantren
Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan 
tradisional yang para santrinya tinggal 
bersama dan belajar di bawah bimbingan guru 
yang lebih dikenal dengan sebutan kiai dan 
mempunyai asrama untuk tempat menginap 
santri. Pesantren menjadi tempat para santri 
belajar ilmu agama islam. Kata pesantren 
berasal dari kata “santri” yang  artinya murid 
yang belajar ilmu agama islam. Disebut 
pesantrian atau pesantren karena seluruh 
murid yang belajar atau thalabul ilmi di 
pesantren disebut dengan istilah santri. Tidak 
dikenal dengan sebutan siswa atau murid. 
Sebutan santri merupakan konsep yang sudah 
baku, meskipun maknanya sama dengan 
siswa, murid, atau anak didik. Adapun dalam 
arti yang sempit, santri adalah seorang pelajar 
sekolah agama. yang bermukim di suatu 
tempat yang disebut pondok atau pesantren.

1.2. Bagaimana 
Karakteristik      
Pesantren

Pondok pesantren memiliki karakteristik yang 
pada umumnya pondok pesantren memiliki 
tempat-tempat belajar yang saling berdekatan 
sehingga memudahkan para santri untuk 
melangsungkan proses pembelajaran, diantara 
tempat itu berupa madrasah sebagai tempat 
pembelajaran, asrama sebagai tempat tinggal 
santri yang mondok, masjid sebagai tempat 
ibadah para penghuni pesantren dan juga 
sebagai pusat belajar para santri, perpustakaan 
sebagai tempat peminjaman berbagai kitab 
dan buku-buku pelajaran, rumah tempat 
tinggal kyai, ustadz dan ustadzah, dapur umum 
yang digunakan sebagai tempat memasak 
untuk para santri, dan tempat pemandian para 
santri.

“Kata pesantren berasal dari kata “santri” 
yang  artinya murid yang belajar ilmu 
agama islam”
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Ada beberapa karakteristik pesantren secara 
umum dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.   Pondok pesantren tidak menggunakan 
batasan umur bagi santri-santri.

2.   Sebagai sentral peribadatan dan 
pendidikan islam.

3.   Pengajaran kitab-kitab islam klasik.
4.   Santri sebagai peserta didik. Dan
5.   Kyai sebagai pemimpin dan pengajar di 

pesantren.

1.3. Bagaimana Sistem 
Pendidikan 
Pesantren

Sistem pendidikan pondok pesantren dapat 
diartikan serangkaian komponen pendidikan 
dan pengajaran yang saling berkaitan yang 
menunjang pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan oleh pondok pesantren.
Pondok pesantren tidak mempunyai rumusan 
yang baku tentang sistem pendidikan yang 
dapat dijadikan sebagai acuan bagi semua 
pendidikan di pondok pesantren. Hal ini 
disebabkan karakteristik pondok pesantren 
sangat bersifat personal dan sangat 

sumber foto:
http://www.sajadah.co/8-pondok-pesantren-tahfidz-alquran-
terbaik-se-indonesia-yang-sudah-teruji-kualitasnya/

tergantung pada Kiai pendiri. Pondok 
pesantren mempunyai tujuan keagamaan, 
sesuai dengan pribadi dari Kiai pendiri. 
Sedangkan metode mengajar dan kitab yang 
diajarkan kepada santri ditentukan sejauh 
mana kualitas ilmu pengetahuan Kiai dan 
dipraktekkan sehari-hari dalam kehidupan. 
Kebiasaan mendirikan pondok pesantren 
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi Kiai 
semasa belajar di pondok pesantren.
Secara umum, sistem yang ditampilkan 
pondok pesantren mempunyai keunikan 
dibandingkan dengan sistem yang diterapkan 
dalam pendidikan pada umumnya, yaitu:
1.  Memakai  s istem tradis ional  yang 

m e m p u n y a i  k e b e b a s a n  p e n u h  
dibandingkan dengan sekolah modern, 
sehingga terjadi hubungan dua arah antara 
santri dan Kiai.

2. Kehidupan di pesantren menampakkan 
semangat demokrasi karena mereka 
praktis bekerja sama mengatasi problema 
nonkurikuler mereka.

3. Para santri tidak mengidap penyakit 
simbolis, yaitu perolehan gelar dan ijazah, 
karena sebagian besar pesantren tidak 
mengeluarkan ijazah, sedangkan santri 
dengan ketulusan hatinya untuk masuk 
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pesantren tanpa adanya ijazah tersebut.
4.  Sistem pondok pesantren mengutamakan 

kesederhanaan, idealisme, persaudaraan, 
persamaan, rasa percaya diri dan 
keberanian diri.

5. Alumni pondok pesantren tidak ingin 
menduduki jabatan pemerintahan, 
sehingga mereka hampir tidak dapat 
dikuasai oleh pemerintah.

1.4. Apa Tujuan 
Pesantren

Eksistensi pesantren mutlak memiliki tujuan, 
tujuan pesantren tentu tidak akan lepas dari 
kesinambungan visi dan misi pesantren itu 
sendiri, karena adanya pesantrenpun didasari 
oleh tujuan. Sehubungan dengan hal itu dapat 
dibedakan tujuan umum dan khusus didalam 
pesantren atau bisa dikatakan tujuan 
pesantren yang secara luas dan sempit, tujuan 
pesantren secara umum/ luas ini merupakan 
tujuan yang memang dimiliki oleh pluralitas 
pesantren dalam suatu wilayah, sedangkan 
tujuan pesantren yang secara sempit/khusus 
merupakan tujuan yang dimiliki oleh satu 
pesantren tertentu.

Tujuan umum pesantren yaitu membina warga 
negara agar berkepribadian muslim sesuai 
dengan ajaran-ajaran agama Islam dan 
menanamkan rasa keagamaan tersebut pada 
s e m u a  s e g i  k e h i d u p a n n y a  s e r t a  
menjadikannya sebagai orang yang berguna 
bagi agama, masyarakat, dan negara.

Adapun tujuan khusus pesantren adalah 
sebagai berikut:
1.   Mendidik siswa/santri anggota masyarakat 

untuk menjadi seorang Muslim yang 
bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak 
mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan 
dan sehat lahir batin sebagai warga negara 

yang berpancasila.
2.  Mendidik siswa/santri untuk menjadikan 

manusia Muslim selaku kader-kader ulama 
dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, 
tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan 
sejarah Islam secara utuh dan dinamis.

3.   Mendidik siswa/santri untuk memperoleh 
kepribadian dan mempertebal semangat 
kebangsaan aar dapat menumbuhkan 
manusia-manusia pembangunan yang 
d a p a t  m e m b a n g u n  d i r i n y a  d a n  
bertanggungjawab kepada pembangunan 
bangsa dan Negara

4.  Mendidik tenaga-tenaga penyuluh 
pembangunan mikro (keluarga) dan 
r e g i o n a l  ( p e d e s a a n / m a s y a r a k a t  
lingkungannya).

5.  Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-
tenaga yang cakap dalam berbagai sektor 
pembangunan, khususnya pembangunan 
mental-spiritual.

6. Mendidik siswa/santri untuk membantu 
meningkatkan kesejahteraan sosial 
masyarakat lingkungan dalam rangka usaha 
pembangunan masyarakat bangsa.

1.5. Potensi 
Kewirausahaan 
Pesantren sebagai 
Bagian 
Pemberdayaan 
Masyarakat

Empowement atau pemberdayaan adalah 
salah satu strategi atau merupakan paradigma 
pembangunan yang dilaksanakan dalam 
keg iatan  pembangunan masyarakat ,  
khususnya pada negara-negara yang sedang 
berkembang.  Potens i  pemberdayaan 
masyarakat dalam konteks pesantren 
menjadikan santri sebagai pelaku utama 

3Buku Panduan
Model Pengelolaan Pesantren Menuju Kemandirian Ekonomi 
Berbasis Kewirausahaan dan Sanitasi Lingkungan



proses pemberdayaan tersebut. Sementara 
Kyai lebih berperan sebagai fasilitator yang 
m e n d o r o n g  d a n  m e r e s t u i  p r o s e s  
pemberdayaan para santri sebagai calon 
wirausahawan. 

Membangun sikap kewirausahaan menjadi 
bagian yang penting dalam meningkatkan 
daya saing masyarakat secara umum. Santri 
menjadi salah satu agen pembaharu dalam 
mengembangkan kemampuan masyarakat 
untuk dapat menghasilkan produk pertanian 
yang kompetitif di pasar. Hal ini diharapkan 
d a p a t  m e n j a d i  d a y a  d u k u n g  b a g i  
perekonomian nasional di masa yang akan 
datang, terutama dalam menghadapi era 
pasar bebas. Keterlibatan santri tidak hanya 
dalam rangka menguatkan karakter kehidupan 
beragama masyarakat, namun juga menjadi 
bagian penting dalam mengembangkan 
k e m a m p u a n  m a s y a r a k a t  d a l a m  
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Pada umunya kegiatan kewirausahaan pondok 
pesantren dapat berjalan dengan lancar dan 
maju, karena adanya beberapa faktor antara 
lain: 1) Lokasi pondok pesantren berada di 
daerah pedesaan, sehingga banyak memiliki 

lahan, baik milik sendiri maupun dari wakaf 
ummat, 2) Banyak tersedia SDM yaitu para 
santri, ustadz, keluarga besar pondok 
pesantren, 3) Tersedia waktu yang cukup, 
karena para santri tinggal di asrama, 4) Adanya 
tokoh pondok pesantren (Kyai) yang memiliki 
kharisma dan menjadi panutan masyarakat, 5) 
Tumbuhnya sikap kemandirian, keikhlasan dan 
kesederhanaan di  kalangan keluarga 
pesantren, 6) Jumlah santri yang cukup banyak 
serta masyarakat Islam sekitarnya yang 
biasanya menjadi jama'ah ta'lim di pondok 
pesantren merupakan pasar yang cukup 
potensial, 7) Di dalam lingkungan pondok 
pesantren terutama para santrinya merupakan 
potensi konsumen, dan juga potensi produsen. 

Beberapa faktor tersebut di atas merupakan 
potensi/ kekuatan yang  bisa  dimanfaatkan 
untuk  mendorong  serta memajukan  kegiatan 
usaha pondok pesantren, sekaligus sebagai  
media berlatih keterampilan kewirausahaan 
bagi para santri. Sebagian pondok pesantren 
telah memanfaatkan potensi-potensi tersebut, 
sehingga memberi banyak keuntungan bagi 
santri dan juga bagi pondok pesantren. Tetapi 
banyak pula pondok pesantren yang belum 
memanfaatkan potensi dan peluang tersebut.
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Tentang Pesantren 
Sirajutthaalibin
2.1. Sejarah 
    Berdirinya
Pondok Pesantren Sirojutthaalibin berdiri 
sejak tahun 2003. Pondok pesantren ini 
didirikan oleh Ustadz Abdul Rasyadi Al Bahtiar 
dengan nama Pondok Pesantren Nurul Iman 
dan berganti nama menjadi Pondok Pesantren 
Sirojutthaalibin pada tahun 2015. Ustadz 
Abdul Rasyadi Al Bahtiar yang sehari-hari biasa 
dipanggil Abun adalah seorang pemuda 
lulusan Pondok  Pesantren  Riyadhul Mutaalim 
Sempur Bogor. Beliau memiliki tekad yang kuat 
untuk membina pemuda-pemuda di Kp 
Kubang Desa Babakanpari supaya memiliki 
pengetahuan dan wawasan agama Islam yang 
taat. Bersama dengan beberapa santri 
pertamanya beliau membangun kobong 
(asrama) dengan material bangunan seperti 
pasir dan batu dari sungai disekitar pondok 

pesantren serta tenaga kerja hanya santri-
santri tersebut. Mereka membangun asrama 
siang dan malam sampai akhirnya dapat 
ditempati   oleh para santri.

Sampai saat ini santri dan santriwati Pondok 
Pesantren Sirojutthaalibin berjumlah 45 orang 
santri (25 santri dan 20 santriwati) yang 
menetap yang berasal dari wilayah Sukabumi, 
Bogor dan Cianjur dari latar belakang ekonomi 
keluarga menengah kebawah. Selain itu juga 
ada santri dan santriwati penduduk sekitar 
Pondok Pesantren Sirojutthaalibin atau dikenal 
sebagai santri kalong yang berjumlah tidak 
kurang dari 36 santri.

Pondok Pesantren Sirojutthaalibin merupakan 
Pondok Pesantren Salafiah, para santri tidak 
diberikan pendidikan formal di Pondok 
Pesantren Sirojutthaalibin, mereka sekolah di 
sekolah-sekolah formal disekita Pondok 
Pesantren Sirojutthaalibin. Tingkatan santri 
tidak ditentukan oleh umur, tapi ditentukan 

BAB 2

“Pondok pesantren ini didirikan oleh Ustadz Abdul 

Rasyadi Al Bahtiar tahun 2003 dengan nama Pondok 

Pesantren Nurul Iman dan berganti nama menjadi 

Pondok Pesantren Sirojutthaalibin pada tahun 2015”

5Buku Panduan
Model Pengelolaan Pesantren Menuju Kemandirian Ekonomi 
Berbasis Kewirausahaan dan Sanitasi Lingkungan



oleh kemampuannya menyerap pelajaran-
pelajaran dari kitab salafi seperti Tizan, 
Jurumiyah, Safinah, Fathul Mu'in dan lain-lain.

Aktivitas belajar di Pondok Pesantren 
Sirojutthaalibin bersifat nonformal melalui 
pengajian-pengajian umum dengan materi 
dari kitab-kitab kuning. Jadwal kegiatan 
pengajian ini dilaksanakan setelah waktu 
sholat Shubuh, setelah waktu sholat Asahar 
dan Setelah waktu sholat magrib. Sementara 
itu, khusus di hari kamis malam dan sabtu 
malam setelah waktu sholat magrib pengajian 
ini melibatkan masyarakat disekitar Pondok 
Pesantren Sirojutthaalibin.

2.2. Kegiatan 
Kewirausahaan 
Pesantren

Ustadz Abdul Rasyadi Al Bahtiar selaku pemilik 
sekaligus pengelola pesantren senantiasa 
mengajarkan kemandirian ekonomi kepada 
santri-santrinya melalui berbagai kegiatan 
ekonomi . Sejak    tahun    2009,    Pondok    
P e s a n t r e n  S i r o j u t t h a a l i b i n  s u d a h  
mengembangkan usaha ekonomi    dibidang 
budidaya  ikan  lele  dan  peternakan  ayam 
potong.  Kegiatan  usaha  ini  selain  sebagai 
usaha ekonomi yang menopang operasional 
pesantren  juga  sebagai  upaya  memberikan 
jiwa  entrepreunership  kepada  santri  agar 
selain  ilmu  agama,  mereka  juga  memiliki 
keterampilan wirausaha yang mandiri.

Pada tahun 2016, kegiatan kewirausahaan 
pesantren semakin berkembang melalui 
berbagai kegiatan usaha seperti: budidaya 
domba,  pembuatan pupuk kompos,  
Pembangunan instalasi biogas, budidaya 
sayuran sehat, budidaya ikan lele dan produksi 
makanan olahan berbasis lele dan sayuran. 

Berbagai kegiatan usaha tersebut dilaksanakan 
oleh para santri dan santriwati melalui 
pembentukan kelompok kerja santri di masing-
masing bidang usaha. Pembentukan kelompok 
kerja santri ini dilaksanakan agar masing-
masing bidang usaha dapat berjalan dengan 
baik karena ada kelompok yang focus 
menjalankannya. Kelompok kerja santri ini 
d ibekal i  dengan barbagai  pe lat ihan 
pengetahuan tentang bidang usaha yang 
dijalankan baik secara teori maupun praktik 
selain itu juga dibekali dengan pengetahuan 
tentang system pemasaran baik secara offline 
maupun online.

Pertemuan Rutin dengan Kelompok Kerja Santri
sumber: Dok. program PEBS

2.3. Kegiatan Sanitasi 
Lingkungan

Permasalahan sanitasi lingkungan menjadi hal 
yang dianggap lumrah terjadi di setiap 
pesantren konvensional. Permasalahan 
sanitasi lingkungan sebagai dampak dari 
minimnya pengetahuan dan kesadaran 
komunitas pesantren tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat dan juga minimnya fasilitas 
sanitasi pesantren seperti MCK ber septic tank 
maupun tersedianya tempat sampah.
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Upaya yang dilakukan pesantren untuk 
mengatasi masalah sanitasi lingkungan 
dibedakan menjadi 2, yaitu:

1)   Upaya merubah mindset dan perilaku 
Upaya merubah mindset dan perilaku 
dilakukan dengan berbagai kegiatan yang 
menyasar pada tumbuhnya kesadaran akan 
kebersihan lingkungan. Berbagai kegiatan 
pelatihan tentang sanitasi lingkungan seperti 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) rutin 
dilaksanakan termasuk menggandeng pihak 
Puskesmas. Bahkan untuk mendisiplinkan 
para santri terbiasa beraktivitas sehat 
dibentuk kepala kobong (ketua asrama) yang 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
kebersihan dan sanitasi lingkungan. Untuk 
mempermudah pelaksanaan kebersihan dan 
sanitasi lingkungan kepala kobong menyusun 
peraturan kobong, rencana kerja dan jadwal 
piket untuk para santri. Jadwal piket santri 
rutin dilaksanakan setiap hari di waktu pagi 

dan sore yang dilaksanakan secara bergiliran. 
S e m e nta ra  p e l a ks a n a a n  ke b e rs i h a n  
lingkungan secara massal dibuatkan jadwal 
Jumat bersih yang dilaksanakan secara 
bersama-sama di waktu pagi hari. Penyusunan 
peraturan kobong, jadwal kerja dan jadwal 
piket dibuat dan disepakati bersama agar 
dapat dilaksanakan dengan penuh kesadaran 
dan tanggung jawab oleh para santri.

2) Upaya penyediaan sarana penunjang 
kebersihan dan sanitasi lingkungan

Upaya penyediaan sarana penunjang 
kebers ihan dan san i tas i  l ingkungan 
d i m a k s u d ka n  u n t u k  m e m p e r m u d a h  
pelaksanaan kebersihan dan sanitasi 
lingkungan di wilayah pesantren. Penyediaan 
sarana penunjang ini berupa: penyediaan 
kamar mandi, MCK ber septick tank, tempat 
sampah dan sarana penunjang kebersihan dan 
sanitasi yang lainnya.

Pelatihan Peningkatan Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) untuk Santri dan Santriwati
sumber: Dok. program PEBS
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Konsep Pengelolaan
Pesantren
Konsep pengelolaan pesantren melalui 
k e m a n d i r i a n  e k o n o m i  b e r b a s i s  
kewirausahaan dan sanitasi lingkungan 
menempatkan para santri sebagai pelaku 
utama yang terlibat langsung dalam semua 
ke g i a t a n  p e n g e l o l a a n  m u l a i  d a r i  
perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi 
program.

Konsep pengelolaan pesantren melalui 
kemandirian ekonomi berbasis kewirausahaan 
dan sanitasi lingkungan ini difokuskan untuk 
menjawab tiga permasalahan utama yang 
dihadapi pesantren yakni permasalahan  
ekonomi, permaslahan gizi santri dan 
permasalahan sanitasi lingkungan. Konsep 
pengelolaan pesantren melalui kemandirian 
ekonomi berbasis kewirausahaan dan sanitasi 
lingkungan ini  diharapkan  dapat memberikan 
alternatif penyelesaian permasalahan 
tersebut. Untuk menjawab permasalahan 
ekonomi dan permasalahan gizi dikelola 

BAB 3

“Prinsip pengelolaan pesantren menempatkan para 

santri sebagai pelaku utama yang terlibat langsung 

dalam semua kegiatan mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, sampai evaluasi program”

dengan pengembangan usaha ekonomi   
berupa peternakan domba, perikanan lele, 
sayuran sehat  serta  pengembangan 
pembuatan makanan olahan berbasis lele dan 
sayuran. Sementara untuk menjawab 
permasalahan sanitasi lingkungan dikelola 
melalui kegiatan pengolahan kompos dan 
biogas. Agar komponen pengembangan usaha 
ekonomi ini bisa berjalan dengan baik maka 
masing-masing sub kegiatan pengembangan 
usaha ekonomi dibentuk kelompok kerja santri 
yang dibekali dengan berbagai kegiatan 
pelatihan pengetahuan dan praktik sesuai 
bidang yang dikelola, pelatihan pemasaran 
baik offline maupun online dan juga pelatihan 
penguatan kelembagaan.

Peternakan domba. Pemeliharaan peternakan 
domba dilakukan minimal berjumlah 35 ekor. 
Jumlah ini dimaksudkan sebagai jumlah 
minimum penghasil bahan baku kompos dan 

3bio gas kapasitas 4 M  yang dikembangkan, 
sehingga proses pengolahan kotoran domba 
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menjadi bio gas akan kontinu dengan 
terpenuhinya kebutuhan minimum bahan 
baku bio gas untuk memasok kebutuhan 
bahan bakar di pesantren yang lebih ramah 
lingkungan. Untuk menunjang pelaksanaan 
pemeliharaan domba dari sisi kesehatan maka 
disediakan juga sarana kesehatan hewan yang 
mencakup pengadaan vitamin maupun obat-
obat kesehatan hewan seperti obat cacing. 

Budidaya sayuran sehat. Kegiatan budidaya 
sayuran sehat menjadi tanggungjawab 
kelompok kerja santri pengelola pertanian. 
Budidaya sayuran ini meliputi kegiatan 
penyiapan media tanam, pengadaan berbagai 
bibit sayuran dan buah dan penanaman, 
pemeliharaan tanaman, panen dan pasca 
panen. Selain penyiapan bibit sayuran 
maupun peningkatan kapasitas kelembagaan 
kelompok kerja santri dari sisi skill dan 
keterampilan kegiatan budidaya sayuran sehat 
ini disupport dengan penyediaan bibit 
sayuran. Selain menggunakan lahan yang 
selama ini digunakan, budidaya sayuran sehat 
ini akan dikembangkan melalaui pertanian 
vertikal yang selain sebagai solusi minimnya 
ketersediaan lahan juga menjadi salah satu 
usaha untuk menciptakan lingkungan yang 
asri. Budidaya sayuran sehat menjadi bahan 
baku pengembangan usaha pengolahan 
makanan berbasis sayuran.

Budidaya ikan lele. Kegiatan budidaya 
perikanan menjadi tanggungjawab kelompok 
kerja santri pengelola perikanan. Budidaya 
ikan lele menjadi pilihan mengingat lebih 
mudah dalam pemeliharaan maupun masih 
terbuka luas pemasarannya. Budidaya 
perikanan ini meliputi kegiatan optimalisasi 
kolam  ikan yang  sudah  ada,  pengadaan bibit  
ikan lele,  pemeliharaan, panen dan pasca  
panen. Budidaya ikan lele menjadi bahan baku 
pengembangan usaha pengolahan makanan 
berbasis sayuran.

Optimalisasi Fungsi instalasi biogas. 
Keberadaan instalasi biogas menjadi salah 
satu alternatif pengelolaan limbah kegiatan 

Aktivitas Budidaya Domba oleh Santri
sumber: Dok. program PEBS

Kegiatan Budidaya Sayuran Sehat
sumber: Dok. program PEBS

Aktivitas Panen Hasil Budidaya Ikan Lele
sumber: Dok. program PEBS
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pemeliharaan ternak domba. Limbah ternak 
domba jika tidak dikelola dengan baik akan 
berdampak negatif  bagi  l ingkungan. 
Pemanfaatan instalasi biogas yang sudah ada 

3
dengan kapasitas 4 M  akan lebih dioptimalkan 
dengan pemanfaatan kotoran domba yang 
ada agar proses pembentukan biogas dapat 
lebih optimal lagi tentu tetap disesuiakan 
dengan ketersediaan kotoran domba di 
kandang.

Pemasaran pasca panen dan pengawalan 
proses pelaksanaan dalam pengawasan 
pendamping .  Untuk  leb ih  memi l ik i  
kemampuan penetrasi pemasaran produk 
pesantren, selain yang sudah terbentuk 
selama ini juga dikembangkan produk 
pengolahan makanan terutama berbasis lele 
dan sayuran yang selama ini dijual dalam 
bentuk produk segar. Adanya produk olahan 
makanan berbasis lele dan sayuran ini 

Aktivitas Pengelolaan Biogas dari Kotoran Domba
sumber: Dok. program PEBS

diharapkan akan lebih dapat membuka pasar 
baru. Secara ringkas gambaran umum konsep 
pengelolaan pesantren di atas ditampilkan 
seperti gambar berikut:

Pengembangan Usaha

Pemasaran
dan 

pendampin
gan

Merubah mindset dan perilaku

- Kamar mandi
- MCK ber septick tank
- Tempat sampah

- Domba:
- Menghasilkan kotoran

(pupuk &biogas)
- Kurban & Aqiqah

Domba

1

- Mengelola limbah ternak domba
- Meminimalisir masalah kesehatan

lingkungan pesantren
- Prioritas untuk mendukung budidaya

pertanian sayuran organic
- Energi alternatif ramah lingkungan

Kompos
& Biogas

2

- Penyiapan
media tanam
pertanian
vertikal

- Pengadaan
bibit sayuran

- Prioritas
pemenuhan
konsumsi
santri

Sayuran
Sehat

3

- Penyiapan kolam ikan
- Pengadaan Bibit Ikan lele
- Pengadaan pakan ikan
- Pemeliharaan
- Panen dan pasca panen

Budidaya
Perikanan

4
PRODUK
MAKANAN
OLAHAN

PRODUK MAKANAN
OLAHAN

Penyediaan Sarana
- Sarana produksi makanan olahan

berbasis lele
- Sarana produksi makanan olahan

berbasis sayuran
- Instalasi panen air hujan

Kewirausahaan

Konsep
Pengelolaan

Pesantren Melalui
Kemandirian

Ekonomi Berbasis
Kewirausahaan

dan Sanitasi
Lingkungan

Sanitasi
Lingkungan

Penyediaan Sarana

Gambaran Umum Konsep Pengelolaan Pesantren
sumber: Dok. program PEBS
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Panduan Praktis
Kewirausahaan
Pesantren 

BAB 4

“Beberapa bidang usaha yang dikembangkan 

pesantren antara lain: budidaya domba, pembuatan 

pupuk kompos, biogas,budidaya sayuran sehat, 

budidaya ikan lele dan pengolahan makanan berbasis 

sayuran sehat dan ikan lele ”

4.1. Budidaya Domba
Secara umum pola budidaya domba dalam 
dunia peternakan dikenal dengan istilah 
“SEGITIGA EMAS” yaitu pola budidaya yang 
mencakup 3 (tiga) komponen dasar yaitu 
Breeding, Feeding dan Management. 
Komponen Breeding mencakup budidaya 
ternak, pengembangbiakan ternak, perawatan 
dan pemeliharaan ternak, dan juga pemilihan 
bibit ternak. Komponen Feeding mencakup 
hijauan makanan ternak (HMT) dan pakan 
konsentrat .  Komponen management  
mencakup system perkandangan dan 
kesehatan ternak.
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A.   Komponen Breeding
A.1. Budidaya dan pengembangbiakan domba

Kelebihan budidaya domba
§   Pemeliharaan relatif lebih mudah
§   Mudah beradaptasi dengan lingkungan
§   Dapat melahirkan 3 kali/ 2 tahun
§   Litter size 1-2 ekor/ lebih
§   Ketersediaan pakan yang melimpah
§   Pangsa pasar masih sangat melimpah

Pengetahuan dasar yang harus diketahui
§   Dewasa kelamin umur 6-8 bulan
§   Dewasa tubuh umur 18-20 bulan
§   Pertama kali dikawinkan umur 12-15 

bulan (btn), jtn umur 18-24 bulan
§   Siklus berahi 17-21 hari (rata-rata 19 hari)
§   Lama berahi 24-48 jam/ 1-2 hari
§ Proses ovulasi terjadi di hari terakhir 

berahi  (saat yang tepat  untuk 
dikawinkan) tanda-tanda berahi :

          a. Gelisah (ribut, mengembik-embik, 
selalu berusaha mencari pejantan, 
sering mengibas-ngibaskan ekor, 
sering kencing) nafsu makan menurun

       b.Betina ingin menaiki sesamanya atau 
diam saja saat dinaiki jantan

        c. Alat kelaminnya membengkak, basah/ 
berlendir, berwarna merah dan hangat

§  Lama bunting 5 bulan (142-158 hari)
§  Penyapihan setelah 3-4 bulan
§ Setelah 60 hari melahirkan perhatikan 

tanda-tanda berahi kembali
     §  Umur optimal ternak 5-6 tahun (btn), 6-

8 tahun (jnt)

Kalender perkawinan ternak
Mempermudah  Perhitungan dan 

Optimalisasi Produktifitas Ternak

Perhitungan Kalender Perkawinan Domba
sumber: Dok. program PEBS
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A.2. Perawatan dan Pemeliharaan Domba
§�Memandikan Ternak
Menjaga kesehatan ternak dari kuman 
penyakit, parasit dan jamur yang   bersarang 
dalam bulu. Pelaksanaan harus rutin untuk 
Jantan 1 kali/ Mg, untuk Betina 1 kali/ Bulan

§�Pencukuran Bulu
Bulu yang terlalu lebat akan mudah kotor 
bahkan sampai gembel, ini akan sulit 
dibersihkan pada akhirnya rawan sebagai 
tempat berkembang biaknya berbagai macam 
penyakit, parasit dan jamur. Pelaksanaannya 
untuk Jantan  3-4 kali/ Tahun, sedangkan 
betina 1-2 kali/ Tahun

§�Pemotongan Kuku
Pemotongan kuku sudah mulai dilakukan 
semenjak anak mau mulai jalan supaya tidak 
mengganggu. Disamping itu juga untuk 
langkah preventif terhadap kemungkinan 
terjangkitnya penyakit kuku (pododermatitis), 
tidak melukai Betina saat proses perkawinan. 
Dilakukan mulai umur 6 Bulan dan selanjutnya 
3-6 Bulan sekali.

§�Berdasarkan Model Pemeliharaannya
��ü Ekstensif
            Model pemeliharaan umbaran.
��ü Semi Intensif

Model campuran. Siang hari ternak 
diumbar mulai jam 08.00 dan sore 
harinya ternak dikandangkan

��ü Intensif
Ternak dikandangkan sepanjang hari. 
Campur tangan peternak 100 persen. 
Karena per lu  perhitungan dan 
pengaturan yang cermat baik terhadap 
manajemen pakan, kesehatan ternak, 
kandang dan perkembangan tingkat 
produktivitas ternak. 

§�Berdasarkan Fase Kritis Pemeliharaan
��ü�Anak Umur 0-4 Bln

      - 6-12 Jam Pertama Kolostrum
      - 0-3 Minggu pertama Kecukupan Air Susu
      - 3-4 Minggu Pakan Non Air Susu 

ü�Anak Lepas Sapih 
      - Melepas Ketergantungan Air Susu      
      - Mulai diberi Pakan secara bertahap  
      - Pertumbuhan Cepat
ü�Ternak Dara & Dewasa Siap Kawin
   - Umur 12 Bln Calon Induk Siap Kawin 

dikumpulkan 1 Sekat Kapasitas 5-10   
     Ekor dan ditambah 1-2 Ekor Pejantan dan 

Dicek Berahinya
ü�Induk Bunting
  - Ekstra Perawatan Ex: Pakan, Tempat 

Terpisah, Kebersihan Kandang
ü�Rotasi Induk
      - Setelah Umur 4-6 Th(btn), 6-8 Th(jnt)      

A.3. Pemilihan Bibit Domba
Bibit merupakan salah satu faktor produksi 
yang penting dalam usaha budidaya ternak. 
Dengan penggunaan bibit ternak yang 
bermutu akan dapat meningkatkan efisiensi 
usaha yang selanjutnya akan memberikan 
keuntungan usaha dan daya produk 
peternakan.

Pemilihan bibit Jantan
ü Umur Minimal 18 Bulan
ü  Sehat dan tidak cacat
ü  Muka Lebar dan Panjang
ü  Dada Lebar dan Dalam
ü  Tubuh Besar dan Panjang
ü  Punggung Lurus dan Rata
ü  Kaki Lurus dan Kuat
ü Penampilan Gagah dan Aktif
ü  Alat Kelaminnya Kenyal dan Dapat 

Ereksi
ü Testis Jumlah 2 dan Sama Besar
ü  Tanduk Besar dan Subur
ü  Berasal dari Daerah Bebas Penyakit 

Menular
ü  Nafsu Kawin (Libido) Besar
ü  Kualitas Semennya Bagus
ü Induknya Memiliki Data Reproduksi 

dan  Kesehatan yang Baik
ü Berasal dari Keturunan Unggul 
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Pemilihan bibit Betina
ü Umur Minimal 12 Bulan
ü  Sehat dan Tidak Cacat
ü  Muka Lebar dan Panjang
ü  Dada Lebar dan Dalam
ü  Tubuh Besar dan Panjang
ü  Punggung Lurus dan Rata
ü  Kaki Lurus dan Kuat
ü Berasal dari Daerah Bebas Penyakit 

Menular
ü Mempunyai Temperamen/ Sifat 

Keibuan yang Baik
ü Mampu Bunt ing dan Menjaga 

Kebuntingan Baik
ü  Produksi Susu 8- 10 Minggu
ü Tidak Pernah Mengalami Gangguan 

Reproduksi
ü Induknya Memiliki Data Reproduksi 

dan  Kesehatan yang Baik
  ü�Berasal dari Keturunan Unggul

B. Komponen Feeding
B1. Hijauan Makanan Ternak (HMT)
Potensi Hijauan

ü Ada ± 10.000 Jenis Hijauan, 40 Jenis 
Sering Digunakan

ü Mengandung Zat Zat Yang Dibutuhkan 
Ternak

Jenis hijauan yang biasa untuk pakan ternak
q�Kelompok Rumpu Rumputan:
      - Rumput Gajah
      - Rumput Raja
      - Rumput Benggala
      - Rumput Alang Alang
      - Dll      
q�Kelompok Kacang Kacangan
      - Lamtoro
      - Turi
      - Kaliandra
      - Kacang Kacangan
      - Gamal
      - Dll
q�Kelompok Daun Daunan
      - Nangka
      - Pepaya

      - Pisang
      - Singkong
      - Dll

Teknologi penanganan hijauan makanan 
ternak

üHAY

Hijauan yang dikeringkan
üSILASE

Penyimpanan HMT dengan proses 
fermentase dengan bakteri

Kebutuhan HMT harian
Pemberian HMT pada ternak domba dewasa 
sekitar 10-20% dari bobot badan domba

B2. Pakan Konsentrat
adalah pakan tambahan penguat  yang jumlah 
kebutuhannya sesuai  status masa fisiologisnya 
(umur).  Pakan konsentrat mengandung 
protein yang tinggi.

Sumber pakan konsentrat
ü Kelompok biji-bijian :

o  Jagung
o  Padi
o  Gandum
o  Kedelai
o  Kacang tanah 
o  dll

ü Kelompok limbah penggilingan :
o  Ampas tahu
o  Ampas tempe
o  Dedak-bakatul
o  Gaplek

ü Kelompok Bungkil-bungkilan:
o  Bungkil kedelai
o  Bungkil kacang tanah
o  Bungkil kelapa

Waktu pemberian
ü Sistem perbibitan : diberikan 1kali/ 

hari; pagi/ siang/ sore
ü Sistem penggemukan : diberikan 1-3 

kali/ hari; pagi/ siang/ sore
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ü Meningkatkan BB rata-rata 1,4 kg/ bln 

Kebutuhan harian
Konsentrat dengan kandungan protein kasar 
9-12% dibutuhkan sebanyak 1-3% bobot 
badan domba

C.  Komponen Management

C.1. Perkandangan
Pemilihan lokasi

Ø Ketinggian tempat 800-1800 dpl, 
diketinggian ini curah hujan tinggi dan 
musim kemarau pendek sehingga 
ketersediaan pakan rumput terjaga

Ø Faktor Masyarakat sekitar

Fungsi kandang
ü Tempat tinggal ternak
ü K o n v e r s i  p a k a n ,  l a j u  

pertumbuhan&kesehatan ternak 
meningkat

ü Aktifitas ternak       
ü Tempat perlindungan dr pengaruh 

buruk baik alam/ manusia

ü Mempermudah pengelolaan dan 
pengawasan proses pemeliharaan 

Syarat Perkandangan
Ø Tempat terbuka, tanah rata, sirkulasi 

udara baik, tanah mudah menyerap air, 
tidak terhalang pepohonan besar

Ø Dekat sumber air
Ø Akses transportasi dan komunikasi 

lancar
Ø Dekat dengan peternak
Ø Ja rak  kandang  dengan  rumah 

penduduk minimal 10 meter
Ø Jarak kandang satu dengan yang 

lainnya minimal 7 meter

Konstruksi
Ø Arah kandang :

ü� Menghadap ke Barat-Timur / 
membujur Utara-Selatan

Bangunan Kandang Domba
sumber: Dok. program PEBS
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Ø Ventilasi udara keluarnya CO2 dan 
masuknya O2
ü�Jarak kayu dinding 20-30 cm

Ø  Dinding kandang
ü�Jarak dinding daerah kokopan 15-

25 cm, tinggi dinding 1-2 Meter
Ø  Lantai kandang
     ü  Rata, tidak licin, tidak mudah 

lembab, arah lantai searah dengan 
letak kokopan dengan lebar lubang 
1-1,5 cm , jarak lantai dengan tanah 
0,5-1 meter

Ø  Pintu kandang
ü�Di depan dan belakang kandang, 

setiap sekatan kandang
Ø  Atap kandang
Ø  Kerangka kandang

ü�Tiang utama dibuat terpisah dari 
tiang kandang bagian dalam 
supaya jika ada benturan tidak 
merusak secara keseluruhan

Peralatan kandang
ü Tempat pakan (kokopan) dan tempat 

minum, kokopan jangan sampai 
terkena air hujan dan papan lantai 
rapat. Ukuran kokopan :

	 - Tinggi bak pakan 40-60 cm
	 - Tinggi dari lantai kandng ke bagian 

bawah kokopan 20-30 cm
 	 - Lebar bak pakan 30-50 cm

Perlengkapan kandang
ü Tangga, kolong kandang, Peralatan 

(sekop, sapu lidi, selang air, ember, 
cangkul, golok, sabit, gerobak, dll)

ü Tempat pemandian khususnya untuk 
jantan

ü Pemidangan untuk exercise
ü Gudang,untuk menyimpan 

konsentrat, pakan dan peralatan
ü Mesin chopper
ü Sekat
ü Saung penyimpan rumput yang sudah 

dicacah

Penampungan kotoran dan sisa-sisa pakan ( 
ruang kompos)

C.2. Kesehatan ternak

C.2.1. Aktivitas menjaga kesehatan ternak
Pemeriksaan rutin

ü Pengontrolan Rutin
ü  Pemeriksaan Kesehatan Umum Tiap 

Individu
ü  Pemeriksaan Kebuntingan

Pengobatan rutin
ü Pengobatan Harian
ü  Penanganan Kasus Kasus Khusus
ü  Pemberian Obat Cacing (1st 1 Bln 

Diulang 1 Bln Berikut Dan Slnjutnya 
Tiap 3 Bln, Pada Induk Bunting Pada 
Umur 

	 Kebuntingan 5 Bln
ü  Vaksinasi Orf 1st Umur 1 Bln 

Selanjutnya Ulang Setiap Tahun
ü   Pemberian Multivitamin & Preparat 

Kalsium Induk Bunting

Pengawalan pre partus, partus dan post 
partus

ü Persiapan Sebelum Melahirkan
ü  Membantu Proses Kelahiran Tidak 

Normal
ü  Penanganan Induk Dan Anak Setlh 

Proses Mlahirkan
ü  Pemberian Susu Tambahan Jika Anak 

Bermasalah

C 2.2. Macam-macam penyakit ternak
Penyakit Bakterial (disebbkan oleh bakteri 
pathogen)

ü Anthrax
ü  Brucellosis/ Keguguran
ü  Foot Rot/ Busuk Kuku

Penyakit Viral (disebabkan oleh virus)
ü Cacar
ü  Pmk
ü  Orf
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 Penyakit Parasitik (disebabkan oleh parasite)
ü Coccidiosis
ü  Cacingan
ü  Kudis

C.2.2. Cara pengobatan
Macam-Macam teknik pengobatan

ü Penyuntikan
ü  Cekok/ Oral
ü  Intra Vaginal
ü  Oles
ü  Tetes

Pengobatan cara tradisional
ü Pemanfaatan Tanaman Tradisional
ü  Banyak Tersedia Di Alam
ü  Cara Pembuatan Mudah
ü  Harga Lebih Murah
ü  Dapat Diproduksi Sendiri

4.2. Pembuatan Pupuk 
Kompos

Bahan-bahan
· 500 kg atau 1 ton kotoran domba
· 200 kg sekam
· 200 kg kapur pertanian (dolomit)
· 4 botol bakteri EM4

Alat-alat
· Ember
· Terpal
· Cangkul

Tahapan Pembuatan
1. Kotoran domba di hancurkan
2. Siapkan hamparan atau tempat yang 

terlindungi dari hujan
3. Campurkan kotoran domba yang sudah 

dihancurkan dengan kapur pertanian, 
sekam hingga mencapai tebal kurang 
lebih 20-30 cm

4. Siapkan ember dan isi dengan bakteri 
EM4 sesuai dosis serta air secukupnya. 
Kemudian siramkan air larutan EM4 
tersebut pada lapisan kotoran domba 
hingga kadar air mencapai 40% (bisa 
dilakukan uji sederhana yaitu dengan 
cara meremas segenggam campuran 
kotoran domba tersebut dan pastikan 
tidak ada air yang menetes saat 
diremas)

5. Buat lapisan berikutnya hingga seluruh 
bahan habis kemudian ditutup dengan 
terpal pastikan tertutup kuat agar tidak 
terbuka terkena angin

6. Diamkan kurang lebih selama satu 
minggu, kemudian terpal dibuka dan 
diberi airasi pada proses pengomposan 
(proses pengomposan berhasil jika 
d i r a s a k a n  h a w a  p a n a s  s a a t  
membongkar timbunan)

7. Selama kurang lebih tiga minggu 
kompos sudah bisa dibongkar dan 
diangin-anginkan agar aroma amoniak 
lenyap dan pupuk kompos kotoran 
domba siap digunakan

Pengaplikasian pupuk kompos
Penggunaan pupuk kompos bisa dilakukan 
bersamaan pada saat pengolahan lahan 
sebelum ditanami atau pada saat penyiapan 
media tanam (pengisian tanah ke dalam 
polybag) untuk tanaman yang ditanam di 

Aktivitas Pembuatan Pupuk Kompos
sumber: Dok. program PEBS
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polybag. 

Manfaat pupuk kompos
1. Tanaman lebih sehat untuk dikonsumsi 

karena bebas dari bahan-bahan kimia 
berbahaya

2. Ramah terhadap lingkungan karena 
lebih mudah untuk diuraikan serta 
tidak menimbulkan polusi lingkungan

3. Mampu meningkatkan kesuburan 
lahan dalam waktu jangka panjang

4.3. Optimalisasi 
Instalasi Biogas

Prinsip kerja biogas

Secara teknologis, prinsip pembuatan biogas 
adalah memanfaatkan gas metana gas yang 
mudah terbakar yang terdapat di dalam 
kotoran ternak sebagai bahan bakar, 
terutama untuk konsumsi rumah tangga.
Untuk itu, selain diperlukan adanya ternak 
sebagai p e m a s o k  ko t o ra n ,  j u g a  d i p e r l 
u k a n  s a ra n a penampungan kotoran itu 

agar dapat berproses menghasilkan gas 
metana.

Tangki penampung kotoran hewan yang 
digunakan  sebagai  tempat  pembentukan 
biogas disebut digester. Di dalam digester yang 
tertutup rapat, kotoran ternak diencerkan 
dengan air.  Hal ini  di lakukan untuk 
mempercepat proses keluarnya gas dari 
kotoran ternak. Dengan memanfaatkan 
tekanan gas di dalam digester, gas metana 
yang terbentuk dialirkan ke penampungan gas. 
Tempat penampungan gas dapat berupa 
kantong plask berukuran besar, tetapi ada pula 
berbentuk tabung dari fiberglass. Dari tempat 
penampungan ini, gas metana dapat dialirkan 
langsung melalui pipa menuju kompor yang 
ada di dapur.

Instalasi biogas dapat dibuat dengan teknologi 
sederhana yang akan mampu dikuasai oleh  
rumah tangga  peternak  atau  masyarakat  
setempat setelah   sebelumnya   diberikan 
sosialisasi dan pelahan dalam membuat 
instalasi biogas. Instalasi in   biogas melipu: 
§    Digester (reaktor biogas), berfungsi untuk 

menampung material organik (dalam hal 
ini ko to ra n  te r n a k )  d a n  s e b a ga i  te 
m p at terjadinya proses penguraian 
material organik menjadi biogas;

§    P e n a m p u n g  b i o ga s ,  b e r f u n g s i  u n 
t u k menampung biogas yang dihasilkan 
dari digester;

§    P i p a  s a l u r a n  g a s ,  b e r f u n g s i  u n t u 
k mengalirkan biogas yang dihasilkan dari 
digester;

§   Katup pengaman tekanan, berfungsi untuk 
mengamankan digester dari lonjakan 
tekanan  biogas  yang  berlebihan  dimana 
b i l a  t e k a n a n  b i o g a s  d a l a m  t e m p 
a t penampung gas melebihi tekanan yang 
diijinkan maka biogas akan dibuang ke 
luar.

Digester terdiri dari tiga komponen utama 
sebagai berikut:
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a.   Saluran pemasukan (inlet)
S a l u r a n  i n i  d i g u n a k a n  u n t u k  
m e m a s u k k a n campuran kotoran 
ternak dan air ke dalam ruang 
fermentasi.

b. Ruang digeson (ruang fermentasi)
Ruang    fermentasi    berfungsi    
sebagai    tempat terjadinya  proses  
fermentasi  yang menghasilkan biogas. 
Ruang ini dibuat kedap terhadap udara.

c. Saluran pembuangan (outlet)
S a l u a n  i n i  d i g u n a k a n  u n t u k  m e 
n g e l u a r k a n kotoran/residu dari 
digester yang telah mengalami proses 
fermentasi oleh bakteri. Residu sudah 
dak mengandung biogas. Residu yang 
keluar pertama kali adalah kotoran yang 
pertama kali dimasukkan melalui 
saluran pemasukan.

Proses pengisian 

Jumlah pengisian ditentukan oleh ukuran 
reaktor. Misalnya untuk ukuran 4 meter kubik, 
pengisian kohe perdana adalah 1,600 kg dan 
harian 32 kg dengan campuran air (campuran 
1 kkotoran domba : 1 air). Kotoran domba 
untuk pengisian perdana sebaiknya di campur 
dengan kotoran sapi karena kandungan 
jumlah bakteri yang banyak. Kotoran domba 
yang masih segar merupakan kotoran domba 
yang baik. Bila tersedia, pada pengisian 
perdana ini sebaiknya juga campurkan juga 
bio-slurry (ampas biogas) yang dihasilkan dari 
reaktor lain sebagai bahan penyemai.

Selanjutnya masukan kotoran domba yang 
sudah dihancurkan dan air kedalam inlet dan 
kemudian aduk rata, Hal ini bertujuan supaya 
campuran memiliki jumlah kepadatan (total 
solid) sebesar 6-10%. Sebelum campuran 
kotoran domba dan air dialirkan melalui pipa 
inlet menuju digester pastikan semua katup 
telah terbuka. Isi digester dengan campuran 
kotoran domba dan air hingga penuh sampai 
mencapai atau menutupi manhole. Kemudian 
segera pastikan semua katup tertutup rapat. 
Tunggu beberapa saat sampai gas metan 

(biogas) dihasilkan. Untuk selanjutnya 
peternak wajib melakukan pengisian digester 
secara berkala sesuai dengan komposisi dan 
takaran yang sudah ditetapkan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan saat mengisi 
digester:
1.   Kumpulkan kotoran hewan yang murni dan 

tidak mengandung jerami atau bahan lain.
2. Pisahkan bahan yang tidak diinginkan 

seperti sisa-sisa pakan, tanah, batu dan 
material lainnya dari kotoran atau pupuk 
kandang sebelum mencampurnya dengan 
air.

3.   Masukkan jerami, sisa-sisa pakan ternak 
dan bahan organik lainnya ke lubang 
kompos. Jangan tinggalkan bahan-
bahan tersebut di sekitar inlet tanpa 
pengawasan.

4.  Digester tidak boleh diisi dengan kotoran 
domba saat gas sedang digunakan.

5.  Gunakan air secukupnya untuk mencuci 
s a l u r a n  m a s u k .  T i d a k  p e r l u  
menggunakan sabun atau deterjen.

6.   Untuk pengisian digester, pastikan bahwa 
perbandingan volume antara kotoran dan 
a i r  s u d a h  d i t e t a p k a n .  H i n d a r i  
menggunakan kotoran domba yang sudah 
kering atau lama untuk dimasukkan ke 
dalam digester.

7. Bila tersedia, pada pengisian perdana 
dianjurkan untuk menggunakan bio-slurry 
yang telah diproses (sebanyak 50-60 kg).

Merawat instalasi biogas
Berikut adalah hal-hal yang harus dilakukan 
untuk memperbaiki dan memelihara digester 
agar dapat bertahan lama:
1.   Memelihara timbunan tanah di atas kubah 

secara rutin.
2.  Membersihkan  dan melumasi katup gas 

utama.
3.    Membersihkan dan melumasi keran gas.
4.  Membersihkan atau memperbaiki lampu 

gas.
5.  Membersihkan atau memperbaiki 

lubang penguras air (waterdrain) 
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dan saluran peluap (overflow).
6. Memperbaiki  sambungan pipa untuk 

menghentikan kebocoran.
7.   Membersihkan kompor.
8.   Mengganti pipa selang karet.

Diagram alir biogas

- Pengenceran kotoran
domba

- Memasukan kotoran
domba yang sudah
diencerkan

- Digester (terjadinya proses 
fermentasi oleh bakteri an 
aerob suhu opt 30-35 oC)

- Bahan fiber (LT: 30 th)
- Kapasitas 4 M3
- Kebutuhan pengisian

pertama 100 Kg kotoran
- Selanjutnya kebutuhan

refill 20-30 kg per hari
- Menghasilkan gas Metana

2-4 minggu setelah
inkubasi awal

- Menghasilkan residu hasil
fermentasi

- Residu sudah tidak
mengandung biogas

- Baik untuk kompos
tanaman

- Prinsip FIFO

- Menghasilkan 2,5-3 
M3 Biogas

- Setara dengan 1,1-1,3 
kg LPG

- Setara dengan 8,75-
10,5 kg kayu bakar

- Bisa untuk memasak
selama 3-4 hari
(tergantung lama 
sekali masak)

Drum Umpan/
Saluran inlet

Kotoran Ternak
(Input)

Biogas

Residu/ Slurry
(outlet)

Kompor Biogas
Lampu Biogas, dll

Pemanfaatan
Biogas

Proses OutputInput

Pengaman gas

4.4. Budidaya Sayuran 
Sehat

4.4.1. Menanam sayuran sehat di lahan
Bahan-bahan

Ÿ Benih sayuran
Ÿ Pupuk kompos

Alat-alat
Ÿ Cangkul 
Ÿ Sabit 

Aktivitas Budidaya Sayuran Sehat di Lahan
sumber: Dok. program PEBS
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Tahap penanaman
1. Cangkuli lahan yang akan ditanam dan 

bersihkan dari tanaman pengganggu 
seperti rumput maupun ilalang

2. Bentuk menjadi bedengan bedengan
3. Campurkan pupuk kompos ke lahan yang 

sudah dibentuk bedengan
4. Taburkan benih sayuran di atas tanah 
5. Lakukan penyiraman setiap hari
6. Lakukan perawatan rut in sepert i  

penyiangan rumput

4.4.2. Menanam sayuran sehat di polybag
Sayuran sehat selain ditanam dilahan (kebun), 
dapat juga ditanam di dalam pot, polybag, 
atau wadah bekas lainnya. Karena tempatnya 
kecil dan lebih peraktis serta dapat diletakkan 
di lahan sempit, sayuran ini dapat dikomsumsi 
sendiri atau dijual. Menjual sayuran organik 
seperti ini dapat hanya sayuran saja atau 
tanaman beserta pot atau polybag.

Menanam sayuran organik dalam pot atau 
polybag seperti tanaman cabai mempunyai 
beberapa keuntungan antara lain:

· Dapat diusahakan dalam skala kecil 
atau rumah tangga

· Mudah dalam pemeliharaan karena 
setiap tanaman ditanam dalam 
wadah tersendiri

· Kemungkinan penularan penyakit 
lewat akar kecil sekali, tanaman yang 
sakit mudah ditanami

· Menghemat pemakaian pupuk karena 
tidak terbuang percuma

· lebih mudah bila menanam beberapa 
jenis tanaman

· lahan yang digunakan lebih sempit 
karena pot atau polybag dapat 
diletakkan dalam rak yang bersusun

Walaupun banyak keuntungan yang diperoleh 
dengan penanaman dalam pot dan poybag, 

cara lain pun mempinyai beberapa kekurangan 
dengan ini antara lain:

1. Memerlukan biaya untuk penyediaan 
polybag dan pot 

2. Pengangkutan lebih lanjut 

3. Memerlukan tempat penjualan yang 
luas bila akan menjual sayuran beserta 
wadahnya

Persiapan Tempat dan Media
a.  Penanam dapat digunakan polybag, pot,   
ember plastik, kaleng bekas biscuit diameter 
20 -30 em dan tinggi sekitar 30 cm 
b.  Media tanam untuk sayurab pada 
umumnya berupa campuran tanah dan pupuk 
kandang atau kompos
c.  Perbandingan dapat 1 : 1 , 1 : 2 , 1 : 3

Aktivitas Budidaya Sayuran Sehat dalam Polybag
sumber: Dok. program PEBS
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Persemaian
1. Ukuran biji berukuran kecil, seperti selda, 
sawi, cabai, dan tomat
2. Tempat persemaian berupa kotak kayu, 
polybag, pot, daun pisang atau wadah 
lainnya yang berdiameter 10 cm dan wadah 
persemaian yang tidak berlubang.
3. Persemaian dapat digunakan campuran 
tanah dan kompos dengan perbandingan 1:3
4. Biji atau benih ditanam pada wadah 
persemaian yang telah diisi media tanam 
dengan jarak 1 -3 cm
5. Lamanya persemaianya tergantung dari 
jenis tanaman misalnya 2 -3 minggu untuk 
sawi

Penanaman
· Untuk tanaman yang disemai dahulu 

lakukan penanaman setelah cukup 
umur

· untuk tanaman yang tidak disemai di 
pot atau poly bag diisi oleh media 
tanam

Perawatan
Beberapa perawatan rutin yang perlu 
dilakukan sebagai berikut

· Setiap hari tanaman diperiksa jangan 
sampai ada hama atau penyakit

· Bila masih kelihatan kurang subur, 
tanaman dapat dipupuk dengan pupuk 
kompos yang telah matang

· Bila tanah terlihat kering, tanaman 
dapat disiram

·� � �Untuk tanaman tomat, cabai, terung, 
dan tanaman lain yang menghasilan 
buah lakukan pemanenan buah yang 
sudah masuk waktunya

4.5. Budidaya 
     Ikan Lele

Penyiapan kolam tempat budidaya ikan lele

Ada berbagai macam tipe kolam yang bisa 
digunakan untuk tempat budidaya ikan lele. 
Setiap tipe kolam memiliki keunggulan dan 
kelemahan masing-masing bila ditinjau dari 
segi usaha budidaya. Untuk memutuskan 
kolam apa yang cocok, harap pertimbangkan 
kondisi lingkungan, ketersediaan tenaga kerja 
dan sumber dana yang ada. Tipe-tipe kolam 
yang umum digunakan dalam budidaya ikan 
lele adalah kolam tanah, kolam semen, kolam 
terpal, jaring apung dan keramba. 

Penggunaan kolam tanah saat ini paling banyak 
digunakan oleh para peternak ikan. Tahapan 
yang harus dilakukan dalam menyiapkan kolam 
tanah adalah sebagai berikut:

Pengeringan dan pengolahan tanah

Sebelum benih ikan lele ditebarkan, kolam 
harus dikeringkan telebih dahulu. Lama 
pegeringan berkisar 3-7 hari atau bergantung 
pada teriknya sinar matahari. Sebagai patokan, 
apabila permukaan tanah sudah retak-retak, 
kolam bisa dianggap sudah cukup kering.

Pengeringan kolam bertujuan untuk memutus 
keberadaan mikroorganisme jahat yang 
menyebabkan bibit penyakit. Mikroorganisme 

Aktivitas Budidaya Ikan Lele
sumber: Dok. program PEBS
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tersebut bisa bekembang dari periode 
budidaya ikan lele sebelumnya. Dengan 
pengeringan dan penjemuran, sebagian besar 
mikroorganisme patogen akan mati.

Setelah dikeringkan, permukaan tanah dibajak 
atau dibalik dengan cangkul. Pembajakan 
tanah diperlukan untuk memperbaiki 
kegemburan tanah dan membuang gas 
beracun yang tertimbun di dalam tanah.

Bersamaan dengan proses pembajakan, 
angkat lapisan lumpur hitam yang terdapat di 
dasar kolam. Lumpur tersebut biasanya 
berbau busuk karena menyimpan gas-gas 
beracun seperti amonia dan hidrogen sulfida. 
Gas-gas itu terbentuk dari tumpukan sisa 
pakan yang tidak dimakan ikan.

Pengapuran dan pemupukan

P e n g a p u r a n  b e r f u n g s i  u n t u k  
menyeimbangkan keasaman kolam dan 
membantu memberantas mikroorganisme 
patogen. Jenis kapur yang digunakan adalah 
dolomit atau kapur pertanian.

Pengapuran dilakukan dengan cara ditebar 
secara merata di permukaan dasar kolam. 
Setelah ditebari kapur, balik tanah agar kapur 
meresap ke bagian dalam. Dosis yang 
diperlukan untuk pengapuran adalah 250-750 
gram per meter persegi, atau tergantung pada 
derajat keasaman tanah. Semakin asam tanah 
semakin banyak kapur yang dibutuhkan.

Langkah selanjutnya adalah pemupukan. 
Gunakan paduan pupuk organik ditambah 
urea dan TSP. Jenis pupuk organik yang 
dianjurkan adalah pupuk kompos. Dosisnya 
sebanyak 250-500 gram per meter persegi. 
Sedangkan pupuk kimianya adalah urea dan 
TSP masing-masing 15 gram dan 10 gram per 
meter persegi. Pemupukan dasar kolam 
bertujuan untuk menyediakan nutrisi bagi 
biota air seperti fitoplankton dan cacing. Biota 
tersebut berguna untuk makanan alami ikan 
lele.

Pengaturan air kolam

Ketinggian air yang ideal untuk budidaya ikan 
lele adalah 100-120 cm. Pengisian kolam 
dilakukan secara bertahap. Setelah kolam 
dipupuk, isi dengan air sampai batas 30-40 cm. 
Biarkan kolam tersinari matahari selama satu 
minggu.

Dengan kedalaman seperti itu, sinar matahari 
masih bisa tembus hingga dasar kolam dan 
memungkinkan biota dasar kolam seperti 
fitoplankton tumbuh dengan baik. Air kolam 
yang sudah ditumbuhi fitoplankton berwarna 
kehijauan.

Setelah satu minggu, benih ikan lele siap 
ditebar. Selanjutnya, air kolam ditambah 
secara berkala sesuai dengan pertumbuhan 
ikan lele sampai pada ketinggian ideal.

Pemilihan benih ikan lele

Tingkat kesuksesan budidaya ikan lele sangat 
ditentukan oleh kualitas benih yang ditebar. 
Ada beberapa jenis ikan lele yang biasa 
dibudidayakan di Indonesia. Benih ikan lele 
bisa kita dapatkan dengan cara membeli atau 
melakukan pembenihan ikan lele sendiri. 

Syarat benih unggul

Benih yang ditebar harus benih yang benar-
benar sehat. Ciri-ciri benih yang sehat 
gerakannya lincah, tidak terdapat cacat atau 
luka dipermukaan tubuhnya, bebas dari bibit 
penyakit dan gerakan renangnya normal. 
Untuk menguji gerakannya, tempatkan ikan 
pada arus air. Jika ikan tersebut menantang 
arah arus air dan bisa bertahan berarti gerakan 
renangnya baik.

Ukuran benih untuk budidaya ikan lele 
biasanya memiliki panjang 5-7 cm. Usahakan 
ukurannya rata agar ikan bisa tumbuh dan 
berkembang serempak. Dari benih sebesar itu, 
dalam jangka waktu pemeliharaan 2,5-3,5 
bulan akan didapatkan lele ukuran konsumsi 
sebesar 9-12 ekor per kilogram.
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Cara menebar benih

Sebelum benih ditebar, lakukan penyesuaian 
iklim terlebih dahulu. Caranya, masukan benih 
dengan wadahnya (ember/jeriken) ke dalam 
kolam. Biarkan selama 15 menit agar terjadi 
penyesuaian suhu tempat benih dengan suhu 
kolam sebagai lingkungan barunya. Miringkan 
wadah dan biarkan benih keluar dengan 
sendirinya. Metode ini bermanfaat mencegah 
stres pada benih.

Tebarkan benih ikan lele ke dalam kolam 
dengan kepadatan 200-400 ekor per meter 
persegi. Semakin baik kualitas air kolam, 
semakin tinggi jumlah benih yang bisa 
ditampung. Hendaknya tinggi air tidak lebih 
dari 40 cm saat benih ditebar. Hal ini menjaga 
agar benih ikan bisa menjangkau permukaan 
air untuk mengambil pakan atau bernapas. 
Pengisian kolam berikutnya disesuaikan 
dengan ukuran tubuh ikan sampai mencapai 
ketinggian air yang ideal.

Menentukan kapasitas kolam

Berikut ini cara menghitung kapasitas kolam 
untuk budidaya ikan lele secara intensif. 
Asumsi kedalaman kolam 1-1,5 meter 
(kedalaman yang dianjurkan).  Maka 
kepadatan tebar bibit lele yang dianjurkan 
adalah 200-400 ekor per meter persegi. 
Contoh, untuk kolam berukuran 3 x 4 meter 
maka jumlah bibit ikannya minimal (3×4) x 200 
= 2400 ekor, maksimal (3×4) x 400 = 4800 ekor.

Pakan untuk budidaya ikan lele

Pakan merupakan komponen biaya terbesar 
dalam budidaya ikan lele. Ada banyak sekali 
merek dan ragam pakan di pasaran. Pakan ikan 
lele yang baik adalah pakan yang menawarkan 
Food Convertion Ratio (FCR) lebih kecil dari 
satu. FCR adalah rasio jumlah pakan 
berbanding pertumbuhan daging. Semakin 
kecil nilai FCR, semakin baik kualitas pakan.

Untuk mencapai hasil maksimal dengan biaya 

yang minimal, terapkan pemberian pakan 
utama dan pakan tambahan secara berimbang. 

Pemberian pakan utama

Sebagai ikan karnivora, pakan ikan lele harus 
banyak mengandung protein hewani. Secara 
umum kandungan nutrisi yang dibutuhkan ikan 
lele adalah protein (minimal 30%), lemak (4-
16%), karbohidrat (15-20%), vitamin dan 
mineral.

Berbagai pelet yang dijual dipasaran rata-rata 
sudah dilengkapi dengan keterangan 
kandungan nutrisi. Tinggal kita pandai-pandai 
memilih mana yang bisa dipercaya. Ingat, 
jangan sampai membeli pakan kadaluarsa.

Pakan harus diberikan sesuai dengan 
kebutuhan. Secara umum setiap harinya ikan 
lele memerlukan pakan 3-6% dari bobot 
tubuhnya. Misalnya, ikan lele dengan bobot 50 
gram memerlukan pakan sebanyak 2,5 gram 
(5% bobot tubuh) per ekor. Kemudian setiap 10 
hari ambil samplingnya, lalu timbang dan 
sesuaikan lagi jumlah pakan yang diberikan. 
Dua minggu menjelang panen, persentase 
pemberian pakan dikurangi menjadi 3% dari 
bobot tubuh.

Jadwal  pember ian  pakan  seba iknya  
disesuaikan dengan nafsu makan ikan. 
Frekuensinya 4-5 kali sehari. Frekuensi 
pemberian pakan pada ikan yang masih kecil 
harus lebih sering. Waktu pemberian pakan 
bisa pagi, siang, sore dan malam hari.

Ikan lele merupakan hewan nokturnal, aktif 
pada malam hari. Pertimbangkan pemberian 
pakan lebih banyak pada sore dan malam hari. 
Si pemberi pakan harus jeli melihat reaksi ikan. 
Berikan pakan saat ikan lele agresif menyantap 
pakan dan berhenti apabila ikan sudah terlihat 
malas untuk menyantapnya.

Pemberian pakan tambahan

Selain pakan utama, bisa dipertimbangkan juga 
untuk memberi pakan tambahan. Pemberian 
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p a ka n  ta m b a h a n  s a n gat  m e n o l o n g  
menghemat biaya pengeluaran pakan yang 
menguras kantong.

Apabila kolam kita dekat dengan pelelangan 
ikan, bisa dipertimbangkan pemberian ikan 
rucah segar. Ikan rucah adalah hasil ikan 
tangkapan dari laut yang tidak layak 
dikonsumsi manusia karena ukuran atau cacat 
dalam penangkapannya. Bisa juga dengan 
membuat belatung dari campuran ampas 
tahu.

Keong mas dan limbah ayam bisa diberikan 
dengan pengolahan terlebih dahulu. 
Pengolahannya bisa dilakukan dengan 
perebusan. Kemudian pisahkan daging keong 
mas dengan cangkangnya, lalu dicincang. 
Untuk limbah ayam bersihkan bulu-bulunya 
sebelum diumpankan pada lele.

Satu hal yang harus diperhatikan dalam 
memberikan pakan ikan lele, jangan sampai 
telat atau kurang. Karena ikan lele mempunyai 
sifat kanibal, yakni suka memangsa sejenisnya. 
Apabila kekurangan pakan, ikan-ikan yang 
lebih besar ukurannya akan memangsa ikan 
yang lebih kecil.

Pengelolaan air

Hal penting lain dalam budidaya ikan lele 
adalah pengelolaan air kolam. Untuk 
mendapatkan hasil maksimal kualitas dan 
kuantitas air harus tetap terjaga.

Awasi kualitas air dari timbunan sisa pakan 
yang tidak habis di dasar kolam. Timbunan 
tersebut akan menimbulkan gas amonia atau 
hidrogen sulfida yang dicirikan dengan adanya 
bau busuk.

Apabila sudah muncul bau busuk, buang 
sepertiga air bagian bawah. Kemudian isi lagi 
dengan air baru. Frekuensi pembuangan air 
sangat tergantung pada kebiasaan pemberian 
pakan. Apabila dalam pemberian pakan 
banyak menimbulkan sisa, pergantian air akan 

lebih sering dilakukan.

Pengendalian hama dan penyakit

Hama yang paling umum dalam budidaya ikan 
lele antara lain hama predator seperti linsang, 
ular, sero, musang air dan burung. Sedangkan 
hama yang menjadi pesaing antara lain ikan 
mujair. Untuk mencegahnya yaitu dengan 
memasang saringan pada jalan masuk dan 
keluar air atau memasang pagar di sekeliling 
kolam.

Penyakit pada budidaya ikan lele bisa datang 
dari protozoa, bakteri dan virus. Ketiga 
mikroorganisme ini menyebabkan berbagai 
penyakit  yang mematikan.  Beberapa 
diantaranya adalah bintik putih, kembung 
perut dan luka di kepala dan ekor.

Untuk mencegah timbulnya penyakit infeksi 
adalah dengan menjaga kualitas air,  
mengontrol kelebihan pakan, menjaga 
kebersihan kolam, dan mempertahankan suhu 

okolam pada kisaran 28 C. Selain penyakit 
infeksi, ikan lele juga bisa terserang penyakit 
non-infeksi seperti kuning, kekurangan vitamin 
dan lain-lain. 

Panen budidaya ikan lele

Ikan lele bisa dipanen setelah mencapai ukuran 
9-12 ekor per kg. Ukuran sebesar itu bisa 
dicapai dalam tempo 2,5-3,5 bulan dari benih 
berukuran 5-7 cm. Berbeda dengan konsumsi 
domestik, ikan lele untuk tujuan ekspor 
biasanya mencapai ukuran 500 gram per ekor.
Satu hari (24 jam) sebelum panen, sebaiknya 
ikan lele tidak diberi pakan agar tidak buang 
kotoran saat diangkut. Pada saat ikan lele 
dipanen lakukan sortasi untuk misahkan lele 
berdasarkan ukurannya. Pemisahan ukuran 
berdampak pada harga. Ikan lele yang sudah 
d i s o r ta s i  b e rd a s a r ka n  u ku ra n  a ka n  
meningkatkan pendapatan bagi peternak.
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4.6. Produksi Makanan 
Olahan Berbasis 
Sayuran dan Lele

4.6.1. Nugget lele

Bahan-bahan
Ÿ  Ikan lele 250 gram
Ÿ  Telur 1 butir
Ÿ  Tepung roti 25 gram
Ÿ  Bawang putih 2 siung
Ÿ  Keju 50 gram
Ÿ  Kecap Manis 1 sendok makan
Ÿ  Minyak goreng secukupnya
Ÿ Bahan pencelup sebelum digoreng (Tepung 

roti 25 gram, Telur 1 butir)

Cara membuatnya
1.   Bersihkan lele dari sirip, tulang dan bagian 

lain yang tidak diinginkan lalu cuci sampai 
bersih

2.  Haluskan daging dengan gilingan daging 
atau penumbuk.

3. Campur daging hasil gilingan dengan 
seluruh bahan, lalu uleni hingga merata.

4.   Masukkan adonan ke dalam dandang dan 
kukus selama 25 menit, lalu dinginkan

5.   Potong-potong adonan sesuai dengan 
selera

6.   Celupkan potongan adonan ke dalam telur, 
kemudian gulingkan ke tepung roti 
beberapa kali.

7.   Goreng potongan adonan sampai kering
8.   Nugget lele siap dikemas atau dimakan.

4.6.2. Abon lele

Bahan-bahan 
· Lele 10 kg
· Gula Merah 3 kg Gula Pasir 1 kg Lengkuas 

250 gram Sereh 10 batang
· Daun Salam 10 lembar
· Ketumbar 50 gram Bawang Putih 250 gram 

Bawang Merah 250 gram Jahe 100 gram
· Asam Jawa 100 gram, direbus dengan 200 

cc air, saring, ambil airnya. Garam 
secukupnya

· Minyak goreng 2 kg

Cara Membuat
a. Siapkan lele segar yang sudah dimatikan.
b. Pisahkan kulit dan daging dengan bantuan 

pisau.
c. Potong bagian kepalanya
d. Bersihkan isi perutnya.
e. Lepaskan daging dari tulang, sisihkan
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f. Kukus daging hingga matang, dinginkan.
g. Suwir-suwir dengan garpu hingga halus.
h. Siapkan bumbu-bumbu,  haluskan 

ketumbar, bawang putih, bawang merah, 
jahe, lengkuas,

i. Tumis bumbu halus dengan minyak 
goreng hingga harum, tambahkan sereh 
dan daun salam. Tambahkan air asam 
jawa+garam+gula pasir+gula merah.

j. Masukkan daging lele yang sudah 
dihaluskan.

k. Masak dan aduk hingga bumbu meresap.
l. Panaskan minyak goreng dalam wajan, 

goreng daging lele sedikit demi sedikit 
hingga kecoklatan, angkat dan tiriskan.

m. Masukkan dalam alat peniris minyak.
n. Abon lele siap disajikan dan bisa disimpan 

dalam toples.

4.6.3. Stik bayam

Bahan-bahan
· 350 gr tepung terigu
· 75 gr tepung sagu
· 100 gr daun bayam, blender sampai halus 

dengan separuh santan
· 1 btr telur
· 1 kuning telur

· 85 ml santan
· 50 gr keju cheddar, parut
· 1/2 sdt merica bubuk
· 3/4 sdt garam
· 3 buah bawang putih, parut halus
· 50 gr margarin
· Minyak untuk menggoreng
 
Cara Membuat
1. Campurkan semua bahan, kecuali santan 

dan minyak goreng.
2. Aduk sambil dikucuri sisa santan sedikit 

sedikit, hentikan penambahan santan 
apabila adonan terlalu lembek, uleni 
sampai kalis.

3.  Ambil sekepal adonan, kemudian pipihkan, 
giling sampai tipis, bisa memakai alat 
penipis pasta atau rolling pin.

4. Taburi permukaannya setipis mungkin 
dengan tepung terigu atau tepung sagu. 
Potong- potong, berbentuk memanjang, 
kemudian goreng sampai matang. Angkat, 
tiriskan, lakukan sampai habis

Produk Makanan Olahan Berbasis Sayuran Sehat
sumber: Dok. program PEBS
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Kepustakaan
Laporan program peningkatan ekonomi berbasis santri tahun 2016
Laporan program peningkatan ekonomi berbasis santri tahun 2017
https://www.negeriternak.com
https://www.researchgate.net/publication/314492028/
https://kompasmadura.blogspot.com/2016/03/pengertian-pondok-pesantren.html
https://carabudidayaorganik.blogspot.com/2015/01/cara-menanam-sayuran-secara-

organik-di.html
https://www.rinfoagribisnis.com/2017/01/ternak-lele-pemula/
https://alamtani.com/budidaya-ikan-lele/
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